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ABSTRAK

Sanjaya, Priskila Atalia, 2015. Konsep Pengudusan Teologi Reformasi dan
Relevansinya bagi Pertumbuhan Rohani Orang Percaya. Skripsi, Program Studi:
Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: David Alinurdin, M.Th.. Hal. x, 107.

Kata Kunci: masalah kekudusan, empat praanggapan teologi Reformasi, proses
pengudusan, pengudusan progresif, pertumbuhan rohani.

Masalah kekudusan menjadi salah satu tantangan dalam proses pengudusan
orang percaya masa kini. Penelitian yang dilakukan oleh Barna Group menunjukkan
moralitas orang percaya yang sedikit demi sedikit hendak memeluk gaya hidup seperti
dunia pada umumnya. Misalnya, meningkatnya pertumbuhan industri pornografi,
melakukan kecurangan, kenyamanan emosional untuk berbohong, perceraian,
ketidakpedulian dan meningkatnya hubungan seks bebas. Penelitian tersebut
menandakan bahwa kehidupan orang percaya tidak lagi mencerminkan adanya
pertumbuhan dalam kerohaniannya. Tentu saja, hal ini bertentangan dengan natur
orang percaya yang telah diselamatkan oleh Kristus. Setelah diselamatkan seharusnya
orang percaya tidak lagi hidup dalam dosa melainkan bertanggung jawab dalam
menjaga kekudusan hidupnya. Dengan menjaga kekudusannya, orang percaya dapat
kembali mencerminkan karakter Allah yang kudus sekaligus hidup memuliakan Dia.

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan yang dilakukan untuk
menjabarkan konsep pengudusan teologi Reformasi, yang dijelaskan melalui
kerangka empat praanggapan, yaitu praangapan antropologis, praanggapan
hamartiologis, praanggapan kristologis dan praanggapan soteriologis. Kemudian
dilanjutkan dengan menjelaskan relevansi dari konsep pengudusan teologi Reformasi
yang juga berkaitan dengan proses pengudusan dalam kehidupan pribadi, pengudusan
dalam kehidupan gereja, dan pengudusan dalam kehidupan sosial.

Hasil dari penelitian ini adalah kebenaran mengenai konsep pengudusan dapat
menolong pertumbuhan kerohanian orang percaya untuk lebih sadar terhadap
pentingnya masalah kekudusan dalam kehidupan mereka. Karena proses pengudusan
tidak hanya berbicara mengenai doktrin, melainkan juga berbicara mengenai
penerapannya dalam pertumbuhan kerohanian orang percaya. Dengan demikian,
diharapkan orang percaya dapat memberikan respons yang aktif dengan menjalankan
tanggung jawab mereka dalam proses pengudusannya yang berlangsung terus-
menerus. Dengan begitu orang lain dapat melihat gambar Allah yang kudus dalam diri
orang percaya yang telah berhasil menjaga kekudusannya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

“Hiduplah sebagai anak-anak yang taat dan jangan turuti hawa nafsu yang
menguasai kamu pada waktu kebodohanmu, tetapi hendaklah kamu menjadi kudus di
dalam seluruh hidupmu sama seperti Dia yang kudus, yang telah memanggil kamu,
sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab Aku kudus.” (1 Ptr. 1:14-16). Petrus
mengutip perintah yang diberikan Allah kepada Musa ini untuk disampaikan kepada
bangsa Israel dalam Perjanjian Lama, yaitu berbunyi demikian “Kuduslah kamu,
sebab Aku, TUHAN, Allahmu, kudus.” (Im. 19:2b). Dari kutipan ini, Petrus sedang
menyuarakan bahwa Allah sendiri adalah kudus, maka dari itu Dia menginginkan agar
manusia, yang telah diciptakan menurut gambar dan rupa-Nya, juga kudus. Inilah
karya Allah untuk menjadikan manusia kudus, yang biasa disebut dengan proses
pengudusan (sanctification).

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Anthony Hoekema bahwa
proses ini merupakan sebuah karya yang penuh anugerah dari Roh Kudus dan

menuntut setiap orang percaya untuk berpartisipasi di dalamnya.! Dengan begitu Roh

LAnthony Hoekema, “The Reformed Perspective,” dalam Five Views on Sanctification, ed.
Melvin Easterday Dieter (Grand Rapids: Academie, 1987), 61.



Kudus dapat memperbaharui keseluruhan natur manusia seturut dengan gambar Allah
yang telah tercemar oleh dosa. Tidak hanya itu, Roh Kudus juga memiliki peran untuk
membantu manusia menjalankan kehidupan yang diperkenan oleh Allah. Pengudusan
berkaitan dengan pencemaran dosa, yaitu kerusakan dalam natur manusia sebagai
akibat kejatuhan yang dialami oleh manusia pertama yang diciptakan oleh Allah.
Sehingga saat ini semuanya terlahir dalam kondisi rusak, lalu dosa-dosa yang
diperbuat bukan saja produk dari kondisi yang rusak, tetapi malah menambah
kerusakan itu sendiri.?

Proses pengudusan merupakan panggilan yang terus disuarakan di sepanjang
sejarah dan tertulis juga di dalam Alkitab. Dalam Perjanjian Lama, para nabi terus
menyuarakan pengudusan sebagai penyataan akan Allah dan aksi umat-Nya untuk
ambil bagian dalam kekudusan-Nya. Seperti dalam kitab nabi Yesaya, kekudusan
Allah yang ditemui oleh Yesaya bukan hanya keberbedaannya saja, melainkan juga
kesempurnaan total dan kemurnian absolutnya. la dipisahkan dari ciptaan karena
kemuliaan-Nya dan la juga dipisahkan dari semua kenajisan dan dosa, meskipun pada
akhirnya nanti la sendiri yang akan membersihkannya.® Tidak hanya para nabi, kitab
Mazmur juga mendeskripsikan mengenai kekudusan umat Allah terutama di dalam
pengertian etis—seperti bertindak secara adil, mencintai kemurahan, dan hidup dalam

kemurnian serta kesempurnaan-Nya (Mzm. 15).* Karena itu, dapat diketahui bersama

2Ibid.

3peter Toon, Justification and Sanctification, Foundations for Faith (Westchester: Crossway,
1983), 38.

*Ibid., 39.



bahwa umat Allah memang dipisahkan untuk melayani Allah dan mereka diharuskan
untuk menghindari segala sesuatu yang tidak berkenan di hadapan Allah.

Dalam Perjanjian Baru, kekudusan memiliki dua arti: (1) pemisahan dari
perbuatan-perbuatan berdosa dari dunia saat ini, dan (2) pengudusan bagi pelayanan
kepada Allah.®> Ketika mempelajari teks-teks di dalam Perjanjian Baru—seperti surat
Roma dan Ibrani. Kedua surat ini mendeskripsikan mengenai bagaimana orang
Kristen yang telah dilahirkan kembali memiliki satu tujuan penting, yaitu menjadi
kudus. Seperti diketahui bersama bahwa semasa hidupnya di dunia, Yesus, Allah yang
menjadi manusia itu telah menjadi contoh nyata menjadi kudus. Yesus telah
menguduskan dan mengorbankan diri-Nya untuk taat sampai mati sebagai korban
dalam mendamaikan hubungan manusia dengan Allah (Yoh. 17:17-19). Para rasul
dalam Perjanjian Baru juga memiliki peran dalam mengajarkan umat Allah menjadi
kudus. Seperti Rasul Petrus yang memberikan perintah untuk hidup kudus (1 Ptr.
1:15-16).° Selain itu, ada Rasul Paulus yang juga mendorong umat Allah untuk
menjadi kudus (1 Kor. 11:1; 2 Kor. 5:17; Ef. 1:4, 2:10, 5:1-2; Flp. 1:27). Penulis kitab
Ibrani juga menasihati agar umat Allah dapat mengejar kekudusan, karena tanpa
kekudusan, mereka tidak dapat melihat Allah (lbr. 12:14). Tentunya perintah-perintah
dalam Alkitab ini harus ditanggapi secara harfiah dan serius. Oleh karena itu, orang

percaya dipanggil untuk hidup dalam moral yang murni dan memiliki kerohanian

*Hoekema, “The Reformed Perspective,” 63.

5Donald Alexander, “The Riddle of Sanctification,” dalam Christian Spirituality: Five Views
of Sanctification, ed. Donald L.Alexander (Downers Grove: InterVarsity), 8.
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yang jujur.” Tidak hanya itu, orang percaya juga harus menunjukkan pengudusan
mereka kepada Allah dengan cara mereka hidup.®

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa proses pengudusan merupakan
perintah Allah sepanjang masa dari Perjanjian Lama (PL) hingga Perjanjian Baru
(PB). Perintah yang terus digemakan melalui para nabi dan para rasul. Proses
pengudusan merupakan hal yang penting dan merupakan salah satu wujud nyata dari
ketaatan sebagai orang percaya. Pesan Alkitab jelas menyatakan bahwa orang percaya
telah dilepaskan dari perbudakan dosa dan kuasa jahat (Gal. 4; Rm. 6).° Hal inilah
yang seharusnya membuat orang percaya sadar bahwa mereka telah menang dari dosa
dan kuasa jahat, lalu bagaimana seharusnya orang percaya menyikapinya? Menjaga
kekudusan adalah salah satu wujud yang dapat dilakukan. Dengan menjaga
kekudusan dapat mengembalikan naturnya yang semula—mencerminkan karakter
Allah yang kudus sekaligus dapat memuliakan Dia. Dengan demikian, orang lain
dapat melihat gambar Allah yang kudus dalam diri orang percaya yang telah berhasil
menjaga kekudusannya. Keberhasilan dalam menjaga kekudusan hidup ini mutlak
untuk dilakukan.

Namun saat ini, dunia sedang mengalami krisis, yaitu krisis orang kudus
karena mereka sudah tercemar oleh dosa. Semua persoalan yang terjadi di dunia, jika
ditelusuri, memang bermuara pada aspek kekudusan. Dunia makin hari makin
berantakan dengan segala hal yang terjadi di dalamnya. Peradaban manusia yang

semakin maju, kondisi dunia yang semakin maju, persaingan hidup yang semakin

"Ibid.
8Toon, Justification and Sanctification, 41.

9Alexander, “The Riddle of Sanctification,” 9.
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ketat, mau tak mau menyebabkan terjadinya pergeseran gaya hidup manusia. Hingga
pada akhirnya berani menghalalkan segala macam cara agar tujuan dan keinginannya
dapat terpenuhi. Manusia saat ini lebih mudah mempercayai hoaks daripada
kebenaran, lebih menggunakan perasaan mereka sendiri untuk menilai sebuah
kebenaran, dan lebih mudah dipengaruhi oleh tren masa kini sehingga dunia dapat
memperbudak mereka.

Melalui penelitian yang dilakukan oleh Barna Group dapat diketahui bahwa
orang percaya pun tidak terhindar dari pergeseran budaya yang membuat iman
mereka semakin merosot.'® Misalnya meningkatnya pertumbuhan industri pornografi,
ditemukan adanya kecurangan dalam pajak penghasilan, peretasan komputer dan
virus, kenyamanan emosional untuk berbohong dan melakukan kecurangan, serta
meningkatnya kebiasaan untuk seorang pasangan yang tinggal bersama dan
melakukan hubungan seks. Selain itu, Boiling Point juga menyatakan bahwa orang
percaya tidak lagi dipengaruhi oleh kesetiaan mereka terhadap gereja, penghormatan
yang ditujukan kepada Tuhan, dan keinginan mereka untuk berjuang dalam menjaga
kekudusan secara pribadi. Hal-hal inilah yang membuat orang percaya tidak memiliki
pertumbuhan rohani seperti yang diajarkan Alkitab dan makin menyimpang.!!

Dalam riset yang dilakukan oleh Barna Group mengenai pendapat orang

percaya tentang makna kekudusan ditemukan beragam jawaban, seperti: jawaban

Barna Group, “Researcher Predicts Mounting Challenges to Christian Church,” Culture &
Media, The Barna Group, 16 April 2001, diakses 5 Mei 2019,
https://www.barna.com/research/researcher-predicts-mounting-challenges-to-christian-church/.

Ubid.



paling umum adalah “Saya tidak tahu” (21%).1? Respons lain termasuk dalam
kategori seperti “seperti Kristus” (19%), menjadikan iman sebagai prioritas utama
dalam kehidupan (18%), menjalani gaya hidup yang murni atau tanpa dosa (12%),
dan memiliki sikap yang baik tentang orang dan kehidupan (10%). Kategori respons
lainnya yaitu berfokus sepenuhnya pada Tuhan (9%), dibimbing oleh Roh Kudus
(9%), dilahirkan kembali (8%), mencerminkan karakter Tuhan (7%), menunjukkan
gaya hidup moral (5%), menerima dan mempraktekkan kebenaran alkitabiah (5%).
Beragam jawaban yang telah diberikan ini merupakan tanggapan dari orang percaya
yang sudah lahir baru dan yang belum—pada dasarnya jawaban yang diberikan
memiliki kesamaan.*3

Tidak hanya itu, riset Barna Group juga menyatakan bahwa menjaga
kekudusan hanyalah masalah untuk gereja dan bukan merupakan masalah untuk
pertumbuhan rohani orang percaya.'* Diketahui bahwa sepertiga orang Amerika
(35%) berpendapat bahwa “Tuhan mengharapkan manusia menjadi kudus.” Lalu
sebagian besar lainnya dari masyarakat yang sudah dilahirkan kembali (46%), mereka
percaya bahwa Tuhan telah memanggil mereka untuk menjaga kekudusan.*
Ironisnya, hal ini hanya menjadi pengetahuan bagi pemikiran mereka saja dan mereka
tidak menganggap bahwa menjaga kekudusan adalah hal yang penting untuk

dilakukan.

12Barna Group, “The Concept of Holiness Baffles Most Americans,” Faith & Christianity, 20
Februari 2006, diakses 5 Mei 2019, https://www.barna.com/research/the-concept-of-holiness-baffles-
most-americans/.

Bbid.

¥1bid.

Bbid.



Konsep mengenai kekudusan yang benar merupakan suatu hal yang langka
pada masa kini. Salah satu penyebabnya, mungkin orang percaya tidak memahami
benar apa yang dimaksud dengan panggilan untuk menjaga kekudusan atau bahkan
mereka tidak menyadari bahwa panggilan itu ditujukan kepada setiap orang percaya.
Mungkin bagi beberapa orang, kata kudus digambarkan seperti sesuatu yang
sempurna dan tidak dapat diraih serta sesuatu yang mengecilkan hati jika memikirkan
tentang dosanya.*® Oleh karena itu, tampaknya kekudusan telah kehilangan daya pikat
bagi pertumbuhan rohani orang percaya.

Donald Alexander dalam buku Christian Spirituality berpendapat bahwa suatu
kekudusan yang konsisten dalam kehidupan tampaknya tidak dapat dicapai oleh
banyak orang percaya. Mengapa? Karena banyak yang berkecil hati oleh kekuatan
dosa yang terus-menerus dapat memperbudak. Dosa sering berkuasa atas hidup—
seperti diktator yang berdaulat. Manusia ingin menolak perintah dosa, tetapi kekuatan
untuk melakukannya seringkali menghindar dari diri manusia.!” Oleh karena itu,
banyak orang percaya menyimpulkan bahwa pertumbuhan rohani dalam kehidupan
Kristen adalah perjuangan moral yang berkelanjutan, di mana kemenangan yang
konsisten atas dosa hanya akan dialami dalam kehidupan yang akan datang.® Lalu,
ada juga perbedaan pendapat tentang perjuangan orang percaya dalam melawan dosa,

tetapi ada satu hal yang jelas bahwa di satu sisi, orang percaya memang berdosa; di

18Jerry Bridges, Mengejar Kekudusan, terj. Sari Badudu dan Ester Meilianan (Bandung: Pionir
Jaya, 2009), 14-15.

17Alexander, “The Riddle of Sanctification,” 7-8.

¥bid., 8.



sisi lainnya, mereka diperingatkan untuk berhenti berbuat dosa dan berjalan dalam
menjaga kekudusan dan kesempurnaan (2 Kor. 6:14-7:1; Flp. 3:12-14).1°

Istilah “kudus” secara harfiah didefinisikan dalam arti “dikhususkan,
diistimewakan, dipisahkan, diabdikan kepada sesuatu yang “kudus.” Allah adalah
Kudus.?® Adapun semua orang yang dipanggil oleh Allah juga dijadikan-Nya kudus.
Menurut Alkitab, Allah melalui Roh Kudus mengkhususkan mereka dan membuat
mereka menjadi milik-Nya, di dalam Yesus Kristus. Itulah sebenarnya definisi dari
gereja (1 Ptr. 1:2) dan proses inilah yang disebut dengan pengudusan. Melalui proses
inilah, Roh Kudus berkarya untuk memulihkan dan memperbarui manusia sesuai
dengan gambar dan rupa Allah, menjadi seseorang yang sepenuhnya mempercayakan
dirinya kepada Tuhan Yesus Kristus dan anugerah Allah, seorang yang menaruh
percaya kepada Tuhan Yesus Kristus dan taat kepada-Nya.?! Dalam teologi
Reformasi, doktrin pengudusan menempati domain yang penting dalam karya
keselamatan yang dikerjakan oleh Allah Tritunggal.?> Menurut John Murray,
pengudusan adalah karya Allah di dalam diri manusia sebagai tindakan berdiamnya
dan pengarahan Roh Kudus.? Louis Berkhof berpendapat bahwa pengudusan adalah
tindakan Roh Kudus yang penuh kasih karunia dan terus-menerus, yang olehnya la

membebaskan orang berdosa yang sudah dibenarkan dari kecemaran, karena dosa

Ybid., 9.

®Marde Christian Stenly Mawikere, “Pandangan Teologi Reformed Mengenai Doktrin
Pengudusan dan Relevansinya pada Masa Kini,” Jurnal Jaffray 14, no. 2 (Oktober 2016): 208.

ZMawikere, “Pandangan Teologi Reformed,” 208.
21bid.

ZJohn Murray, Penggenapan dan Penerapan Penebusan, terj. Sutjipto Subeno (Surabaya:
Momentum, 1999), 177.



memperbaharui keseluruhan naturnya dalam gambar dan rupa Allah dan
memampukannya melakukan perbuatan baik.?* Sedangkan menurut Anthony A.
Hoekema, pengudusan sebagai karya yang penuh anugerah dari Roh Kudus, yang
melibatkan tanggung jawab manusia untuk berpartisipasi yang dengannya Roh Kudus
dapat melepaskan manusia dari pencemaran dosa, memperbarui keseluruhan natur
manusia menurut gambar Allah, dan memampukan manusia untuk menjalankan
kehidupan yang diperkenan oleh Allah.?® Dalam perspektif teologi Reformasi, setiap
orang Kristen yang telah mengalami anugerah regenerasi disebut sebagai orang
kudus, tetapi sekaligus mereka harus menguduskan diri. Pada satu sisi, pengudusan
telah terjadi pada saat seseorang menjadi percaya kepada Tuhan Yesus Kristus
(disebut pengudusan definitif atau pengudusan posisional), sehingga setiap orang
Kristen disebut orang-orang kudus.

Proses pengudusan dipahami dalam dua aspek, yaitu pengudusan definitif dan
pengudusan progresif. Pengudusan definitif disebut juga sebagai pengudusan yang
pasif, dalam pengertian bahwa orang percaya diberi pengudusan oleh Allah dengan
tidak perlu berbuat sesuatupun.?® Pengudusan definitif merupakan peristiwa sekali
untuk semua dan serempak dengan regenerasi, yang memindahkan orang percaya dari
lingkaran dosa kepada lingkaran kekudusan Allah dan dari kerajaan maut kepada

kerajaan Allah (lbr. 9:13-14; 10:10; 13:12).2’ Pada sisi yang lain pengudusan

241 ouis Berkhof, Teologi Sistematika, vol. 4, Doktrin Keselamatan, terj. Yudha Thianto
(Jakarta: Lembaga Reformed Injili Indonesia, 1999), 265.

S Anthony A. Hoekema, Diselamatkan oleh Anugerah, terj. Irwan Tjulianto (Surabaya:
Momentum, 2008), 255-256.

%30edarmo, Ikhtisar Dogmatika (Jakarta: Gunung Mulia, 2013), 213.

27John M. Frame, Systematic Theology: An Introduction to Christian Belief (Phillipsburg:
P&R, 2013), 986.



progresif, yaitu Allah menghendaki agar orang percaya terus bertumbuh dalam
kesucian dan kebenaran, serta terus melakukan pekerjaan baik yang telah
dipersiapkan oleh Allah.?® Pengudusan merupakan proses yang berlanjut seumur
hidup, yang artinya bahwa orang percaya masih harus terus-menerus menguduskan
hidupnya. Oleh sebab itu, pengajaran mengenai konsep pengudusan merupakan suatu
hal yang penting, yaitu dapat menolong orang percaya sadar akan dosanya dan
semakin bertumbuh di dalam kerohaniannya secara pribadi, gereja, dan sosial dalam

proses pengudusannya.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penulisan

Dengan melihat permasalahan kekudusan dalam kehidupan orang percaya dan
juga signifikansi konsep pengudusan dalam teologi Reformasi, maka dirumuskanlah
tujuan penelitian ini yaitu dengan melakukan studi literatur terhadap beberapa buku
teologi Reformasi dan artikel jurnal yang relevan mengenai konsep pengudusan.
Selanjutnya, penulis akan meneliti bagaimana konsep pengudusan teologi Reformasi
dapat memengaruhi orang percaya untuk dapat menyadari dosanya dan dapat
bertumbuh dalam iman mereka untuk semakin memuliakan Tuhan. Adapun beberapa
pertanyaan yang akan menuntun arah dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Pertama, apa signifikansi pemahaman konsep pengudusan teologi Reformasi dan
pertumbuhan rohani orang percaya? Kedua, bagaimana relevansi pandangan teologi

Reformasi mengenai konsep pengudusan bagi kehidupan orang percaya?

2Jbid., 987.
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Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan studi pustaka terlebih dahulu.
Kemudian, informasi yang didapat dari studi pustaka, akan dideskripsikan dengan
jelas, baik deskripsi mengenai masalah dan fakta akan diberikan berdasarkan sumber-
sumber penulisan yang dibaca dan disimpulkan. Penulis juga akan melakukan
pendekatan teologis menggunakan prinsip-prinsip dari teologi Reformasi. Setelah itu,
penulis akan melakukan analisis terhadap deskripsi-deskripsi yang ada untuk
mendapatkan kesimpulan akhir dan memberikan relevansi dari kesimpulan yang

didapat.

Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi empat bab dan dilakukan dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab pertama akan memaparkan pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, serta metodologi penelitian dan
sistematika penulisan. Bab pertama ini menjadi sebuah gambaran besar penelitian
yang akan dilakukan.

Bab kedua akan menjelaskan kondisi kerohanian orang percaya pada masa
kini yang menghadapi tantangan dalam hal pengudusan karena masalah dosa.
Kemudian, penulis akan menjelaskan tiga hal yang menjadi tantangan bagi
pertumbuhan rohani orang percaya dalam proses pengudusannya, yaitu tantangan
pengudusan dalam kehidupan pribadi, tantangan pengudusan dalam kehidupan gereja,

dan tantangan pengudusan dalam kehidupan sosial.
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Bab ketiga akan mejabarkan mengenai konsep pengudusan dalam teologi
Reformasi, yang dijelaskan melalui kerangka empat praanggapan, yaitu praangapan
antropologis, praanggapan hamartiologis, praanggapan kristologis, dan praanggapan
soteriologis. Kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan konsep pengudusan yang
terdiri dari dua aspek, yaitu pengudusan definitif dan progresif. Di sisi lain, juga akan
dibahas mengenai konsep pengudusan yang juga berkaitan dengan proses pengudusan
dalam kehidupan pribadi, pengudusan dalam kehidupan gereja, dan pengudusan
dalam kehidupan sosial. Meskipun penulis tidak menggali secara eksegetikal bagian
Alkitab tertentu, namun beberapa bagian Alkitab yang menjadi fondasi teologi
Reformasi mengenai pengudusan akan diuraikan dan dijelaskan.

Dalam bab keempat, penulis akan memaparkan sintesis dari penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya dalam bab kedua dan ketiga. Penulis akan menyajikan
prinsip-prinsip penting yang sudah didapatkan dari studi literatur mengenai konsep
pengudusan teologi Reformasi. Kemudian, sintesis inilah yang nanti akan
merumuskan relevansi dari konsep pengudusan teologi Reformasi sebagai proses
pertumbuhan rohani orang percaya dalam proses pengudusannya yang meliputi
kehidupan pribadi, kehidupan gereja, dan kehidupan sosial. Terakhir, penulis juga

akan memberikan kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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